BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa LKPD
berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas X SMA pada materi pencemaran lingkungan. Tujuan
pengembangan ini dilakukan sudah dipaparkan pada bab | yaitu mengembangkan
LKPD berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang valid, praktis, dan efektif yang mana pada bab ini
akan dijelaskan secara rinci. LKPD berbasis problem based learning pada materi
pencemaran lingkungan yang dikembangkan terdiri dari cover, kata pengantar, Kl
dan KD, indikator, petunjuk belajar, sintaks pembelajaran berbasis Problem Based
Learning, materi pengantar, kegiatan ilmiah, dan daftar pustaka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Prastowo (2014), menyatakan bahwa komponen unsur utama
yang harus termuat dalam LKPD, yaitu judul, kata pengantar, petunjuk belajar, KI
dan KD, materi pokok, dan tugas.

Penelitian pengembangan LKPD berbasis problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa telah dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kuala Kab. Langkat dirangkum secara deskriptif, yang dilakukan secara
bertahap dengan model ADDIE, yaitu analisis (Analyze), perancangan (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation) dan evaluasi
(Evaluation). Berikut ini deskripsi hasil pengembangan LKPD untuk setiap
tahapannya:

4.1.1 Tahap Analisis (Analyze)
a. Analisis Kebutuhan Guru

Hasil analisis kebutuhan diperoleh dari hasil angket analisis kebutuhan
guru biologi dan wawancara terbatas yang dilakukan kepada guru biologi
kelas X IPA di SMA Negeri 1 Kuala yang sudah peneliti pilih sebelumnya dan
disetujui oleh wakil kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi diperolen beberapa informasi yang terdapat di sekolah sehingga

menjadi potensi pengembangan LKPD. Pertama, pertama kurikulum yang
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digunakan sekolah adalah kurikulum 2013 revisi sesuai dengan Permendikbud
2018. Kedua, bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
biasanya hanya buku paket atau menggunakan PowerPoint. Ketiga, guru
biologi masih kurang untuk pengetahuan tentang media-media pembelajaran
yang terbaru termasuk LKPD, beliau dulu lebih sering melihat LKS. Keempat,
guru tersebut juga belum pernah menggunakan LKPD, dulu beliau hanya
pernah menggunakan LKS yang dibeli sekolah dari penerbit. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peserta didik tentunya belum mengetahui LKPD dan
belum pernah menggunakannya. Hasil bukti pelaksanaan angket analisis
kebutuhan peserta didik dapat dilihat pada lampiran 3.

Hasil analisis kebutuhan guru biologi didapatkan bahwa guru tidak
menggunakan bahan ajar LKPD dalam proses pembelajaran. Guru
membutuhkan bahan ajar lain dalam proses pembelajaran. Guru membutuhkan
alternatif bahan ajar selain yang saat ini digunakan dalam proses pembelajaran.
Guru juga setuju dengan adanya pengembangan LKPD yang dipadukan dengan
model problem based learning.

b. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Kuala Kab. Langkat adalah
Kurikulum 2013 Revisi. Materi yang diajarkan juga sesuai dengan Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Penelitian ini menggunakan KD 3.11
dan KD 4.11 yang dijabarkan dalam tabel berikut ini.

Kompetensi Dasar Indikator
3. 11 Menganalisis data 3.11.1 Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
perubahan lingkungan, terjadinya pencemaran lingkungan
penyebab, dan dampaknya bagi | 3.11.2 ‘Mengidentifikasi macam-macam
kehidupan pencemaran lingkungan

3.11.3 Menjelaskan pengertian ‘pencemaran air,
tanah, udara, dan suara

3.11.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
pencemaran air, tanah, dan udara

3.11.5 Menganalisis kasus pencemaran
lingkungan air, tanah, dan udara dengan
penyebab terjadinya, cara mencegah dan
cara menanggulangi.

3.11.6 Menyimpulkan kasus pencemaran
lingkungan air, tanah, dan udara dengan
penyebab terjadinya, cara mencegah, dan
cara menanggulangi




4.11 Merumuskan gagasan 4.11.1. Membuat gagasan/solusi  pemecahan
pemecahan masalah perubahan masalah pencemaran lingkungan
lingkungan yang terjadi di
lingkungan sekitar

c. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Angket diberikan pada peserta didik kelas X MIPA-1 SMA Negeri 1
Kuala Kab. Langkat. Hasil angket yang diberikan pada peserta didik yaitu
mereka belum pernah melihat LKPD, belum pernah menggunakannya dalam
pembelajaran, dan membutuhkan media pembelajaran lain  dalam
pembelajaran. Peserta didik sangat antusias dengan pembelajaran biologi,
namun mereka juga sangat membutuhkan media lain agar pembelajaran lebih
variatif dan tidak membosankan. Karena mereka sering merasa bosan dengan
pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket saja dan guru lebih sering
menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan
yang dapat dilihat pada lampiran 3, inilah peneliti menyimpulkan bahwa
peserta didik memerlukan adanya pengembangan perangkat pembelajaran salah
satunya pengembangan LKPD.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dilakukan, peneliti mencoba
menawarkan alternatif solusi dalam menanggulangi masalah peserta didik dan
keterbatasan sumber belajar yaitu dengan mengembangkan LKPD berbasis
problem based learning.

d. Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Analisis kemampuan pemecahan masalah peserta didik awal dilakukan
pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kuala Kab. Langkat yang dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Uji ini dilakukan pada kelompok terbatas yaitu dilakukan pada
dua kelas saja dengan jumlah 30 orang peserta didik. Soal yang diujikan
berjenis essay dengan materi pencemaran air dan kelas XI MIPA. Kelas XI
MIPA tentunya sudah melewati materi tersebut pada saat duduk di kelas X
MIPA. Uji coba ini mendapatkan hasil rata-rata 38% dengan kriteria “Kurang”.
Bukti hasil penyebaran tes dan rekapitulasi hasil pengukuran dapat dilihat pada

lampiran 6 dan lampiran 7.



4.1.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap sebelumnya peneliti telah menemukan masalah di lapangan, maka
selanjutnya tahap ini bertujuan untuk menyiapkan rancangan awal produk yang
akan dikembangkan. Rancangan awal produk berupa storyboard yang kemudian
dikembangkan menjadi prototipe dengan melihat segi desain dan materi.
Komponen LKPD terdiri dari sampul depan (cover), kata pengantar, KI dan KD,
indikator, petunjuk belajar, sintaks pembelajaran berbasis problem based
learning, materi pengantar, kegiatan pembelajaran berbasis problem based
learning, dan daftar pustaka.

Tahap penyusunan LKPD disesuaikan dengan komponen model problem
based learning. LKPD berbasis problem based learning ini terdiri dari tiga bagian
utama yaitu pendahuluan, isi, dan penutup yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Pendahuluan
Bagian pendahuluan dari LKPD terdiri dari:
1) Cover
Halaman depan atau cover memuat tema LKPD berbasis problem based
learning pada materi “Pencemaran Lingkungan” untuk kelas X
SMA/MA, logo, nama penyusun, nama kelompok serta gambar yang
mendukung. Hal ini berguna bagi pembaca dalam mengenali media
yang hendak dibaca. Gambar-gambar yang mendukung ditambahkan
penyusun agar pembaca tertarik saat melihatnya. Cover LKPD didesain
dengan menggunakan MicrosoftWord 2010 dengan jenis tulisan Times
New Roman serta menggunakan kombinasi warna orange. Kombinasi
warna pada cover digunakan penyusun untuk memperindah media

sehingga menarik bagi pembaca.



2)

PESERTA DIDIK (LKPD) :
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK

MASALAHSISWA

Gambar 4.1 Cover LKPD

Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur dan harapan penulis dengan
adanya LKPD. Kata pengantar ini ditulis menggunakan jenis huruf

Times New Roman ukuran 20 (judul) dan ukuran 12 (isi ucapan).
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Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD



3) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Petunjuk Belajar

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator ini untuk
mempermudah guru dan peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada materi pembelajaran pencemaran lingkungan.
Petunjuk belajar ini dibuat untuk mempermudah guru dan peserta didik

dalam memahami dan menggunakan LKPD.
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Gambar 4.3 (a) KI, KD dan; (b) Indikator dan Petunjuk Belajar

4) Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning

Adanya sintaks -pembelajaran - ini ~agar guru dan peserta didik
mengetahui tahapan-tahapan dalam pembelajaran - problem based

learning.



Gambar 4.5 Sintaks Pembelaijar__an Problem Based Learning

5) Materi Pengantar

Materi pengantar berisi materi yang berkaitan dengan indikator dan
tujuan yang harus dicapai peserta didik. Lebih lengkapnya dapat dilihat

LKPD dalam lampiran.

Mater: Peagantar
«-— -
L I L R R ]
el pats Demfiel iy A0 bamd Ders UU ED Na 33 Tl J00F hmusy
P b G pem e i aghente wiG b e | A e wndidae

abwe - nurg
o sy Soun oopeoes i be dias ingivepe ST ok begine
[ p— tswgam

P08 sardove meeesl s ety Mo ddes st e wloe vesg
SR Tl EE BAAES @CD) S Jmgll peaded ! koecs
ke pamsmg) nftedey bumndaeger dekep Bant eee bame Sty reeg
L L e T T )
pecezan: s mast 813

Febesais te slUL SSiaIh LHAS biad Gils L weeE ke Dias
i vmg oorteds jerTmez bt 1 Blus veg Dememat tpw
Seype benas pade vl smmw et bonom. spert pestids. g e
R R T e R Y
mankard ML Ewp e ewd beegenm b b ddlen de lsgps
TeCOVAAE LA IS RN e wCasE LEN LIl ks O s
ApSis ok DA 1 WAL WEARE 1 220 Primee VR TS
AP Wt e g e 00 sk b (R bemiieem G
ARz

Lemteb: rested tengpe (hmted Srenenil) Syt Serdernd poter wou C2 Lovted
B e e e ] S
Ahedshee sk et xheh mpush dm mwped Soe sl s ek
EETE e L85 W SCEGE SaTaa A (0NG lEE (FEk Az Fi
hmbeh tar wewgend ewal Ast s detwgm e pemrmsee Lesbh e ew
e I e R R L
T3z jemtnitad marih be Laso e bemsatim saesis b czan Dusoanas
mepsd WGOT plark Wasiiia S Sewl R WOLmL u & Lamgal
o yang B gt - -
B e i T

Patas eyl vezg lesr ez @ U SEFKE penpEue 413 Jeaiardax
AU e stene ¢itd Mbar gl seghiaiion Saly WIS A8 meao

Ompas=s 3 et e doecs daluneges chiges 100 12 bewnd TTes
AN e b Vg SRS Sk s s g ekl e
O=te | & hewt =




Toest: edalsk biptus v barek Doz yang ek o balle Tmerd des
Ve wym) vmg mwgn ootdug wldye sl n selid
Mihg i Farsiibon tman sk i W J0A ek bar ke el s

i,
*  Limbah lngertri

Lowhah miun doper bangpn bxvbuuk podet dms Smboh cwe Lawhedt puiet
D e e i =

R ALE LS T WP s el el AT G e dae
o0 Pl s, s iyvoed

Lot Slom deris ) Lkl peagroangy Ldan Lty 0kt 0LAL
Sebugat comek Sk can e wie pusguinichen peivid txfmen hanis e
T e S

b Listuk Penasiss

Pmu merezdm foW FP0 DaTYRIE N petmon Newy
Bt o g - e et
Dazgu e T Pl Yeg srmr Lpedes owt D3 esue el
Mnbe 3 e MAARTS sk e TeRgpee e pepd bade Yerg

€ Limbab Damectnn

Latel demacd Sermiel SxF ranal UREE PRET MEDE suSd. pebEIeim
tewi dez whapeevy Lisde desunal dpw Serge imhet x4 ket
Pein Vg beb campeh G Whegn e BRmiven & feate wbas
Taanaan Mgl Mecsp jeTRakiss Abe wASg)h b nld laps
Il STd ook neas e Mpecam Be Tavam aspal
AP e punlaD fa LTI fa pam it

4

Gambar 4.7 Materi Pengantar

b. Bagian Inti

Bagian inti LKPD berisi kegiatan pembelajaran berbasis problem based

learning, berikut rinciannya:

1) Orientasi peserta didik pada masalah
Tahap orientasi peserta didik pada masalah ini terdapat beberapa
wacana untuk memunculkan masalah berdasarkan masalah yang ada
di sekitar, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan
masalah. Pada tahap ini, pemecahan masalah dikerjakan secara
berkelompok. |
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Gambar 4.8 Tahapa Orientasi Peserta Didik Pada Masalah

2) Mengorganisir peserta didik untuk belajar
Tahap mengorganisir peserta didik untuk belajar berisi perintah untuk
peserta didik agar berkolaborasi dengan anggota kelompoknya yang
telah dibenatuk sebelumnya untuk pemecahan masalah yang telah
diberikan sebelumnya.

Gambar 4.9 Tahap Mengorganisir Peserta Didik Untuk Belajar



3)

Membantu penyelidikan individu maupun kelompok

Tahap membantu penyelidikan individu maupun kelompok ini guru
dituntut untuk mendorong peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dari pemecahan masalah
yang ada. Tahap ini juga guru mendorong peserta didik melakukan
praktikum sederhana. Praktikum sederhana ini dilakukan agar peserta
didik lebih memahami masalah yang ada dan bisa menemukan
penyelesaian masalah yang baik. Pada tahap ini peserta didik secara
kelompok dituntut dapat membedakan alat dan bahan, melakukan

langkah-langkah percobaan, dan melakukan pengamatan.
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Gambar 4.10 Tahap Membantu Penyelidikan Individu

Maupun Kelompok

4)

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap mengembangkan dan dan menyajikan hasil karya ini peserta
didik dengan anggota kelompoknya dituntut untuk menuliskan
jawaban pemecahan masalah yang sudah mereka temukan. Kemudian
peserta didik secara kelompok juga dituntut untuk menuliskan hasil

praktikum yang telah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 4.11 Tahap Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil Karya
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses serta hasil pemecahan masalah

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses serta hasil pemecahan
masalah ini peserta didik bersama kelompoknya dituntut untuk

diskusi pemecahan masalah dan hasil
praktikum yang sudah ditulis sebelumnya. Kemudian guru membantu

mempresentasikan hasil
siswa untuk melakukan kegiatan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan pemecahan masalah.
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Gambar 4.12 Tahéb -~ Menganalisis  dan
Mengevaluasi Proses Serta Hasil Pemecahan
Masalah

c. Bagian penutup
Bagian penutup LKPD yang sudah disusun adalah daftar pustaka. Daftar
pustaka berisikan semua sumber literatur yang digunakan oleh peneliti

dalam mengembangkan LKPD.

DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 4.13 Daftar Pustaka



4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan dilakukan tahap realisasi produk yaitu revisi
secara formatif (validasi). Dalam pengembangan LKPD yang dilakukan harus
melalui tahap validasi guna menilai rancangan produk khususnya penggunaan
produk baru. Tahap validitas dilakukan oleh validator dibidangnya untuk
mengetahui kevalidan produk yang akan dikembangkan. Tahap pengembangan
LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa telah dirancang divalidasi oleg tiga validator, yaitu

validator ahli media, validator ahli materi dan bahasa.

a. Penilaian LKPD Menurut Ahli Media

Validator ahli media menilai tentang desain LKPD yang telah disusun dan
akan dikembangkan. Validator ahli media adalah Bapak Mhd. Hasyim Ansyari
Berutu, M.Pd. Data validasi ahli media diperoleh dengan cara memberikan LKPD
beserta instrumen penilaian. Validator ahli media kemudian memberikan
penilaian, saran dan komentar terhadap maedia dengan cara mengisi lembar
validasi yang telah disediakan. Hasil data validasi oleh ahli media dengan skor
rata-rata 80% dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek butir-butir penilaian ahli
media dinyatakan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Skor Persentase Kriteria
yang Maksimal
Diperoleh
Rekayasa media 18 20 90% Sangat
Valid
Komunikasi visual 47 55 85% Sangat
Valid
65 75 87% Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, validator ahli media
memberikan saran dan komentar yang selanjutnya harus dilakukan perbaikan
sesuai dengan saran dan komentar dari validator ahli media. Perbaikan media

tersebut terdapat pada Tabel 4.2.



Tabel 4.2 Hasil Revisi Validator Ahli Media
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b. Penilaian LKPD Menurut Ahli Materi

Validator ahli- materi-menilai tentang materi yang disusun di dalam LKPD
yang akan dikembangkan. Validator ahli materi adalah Ibu Mira Wahyuni, M.Pd.
Data validasi ahli materi diperoleh dengan cara memberikan LKPD beserta
instrumen penilaian. Validator ahli materi kemudian memberikan penilaian, saran
dan komentar terhadap media dengan cara mengisi lembar validasi yang telah
disediakan. Hasil data validasi oleh ahli materi dengan skor rata-rata 99,6%
dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek butir-butir penilaian ahli materi dinyatakan
pada Tabel 4.3.



Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian | Skor yang Skor Persentase Kriteria
Diperoleh Maksimal

Kesesuaian 50 50 100% Sangat Valid
materi  dengan
Kl dan KD
Kemuktahiran 4 5 80% Valid
Materi
Mendorong 10 10 100% Sangat Valid
Keingintahuan
Teknik 5 5 100% Sangat Valid
Penyajian
Pendukung 15 15 100% Sangat Valid
Penyajian
Keterlibatan 10 10 100% Sangat Valid
peserta didik
Koherensi  dan 10 10 100% Sangat Valid
keruntutan  alur
Pikir
Hakikat 20 20 100% Sangat Valid
Kontekstual

124 125 99,2% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, validator ahli media
memberikan saran dan komentar yang selanjutnya harus dilakukan perbaikan
sesuai dengan saran dan komentar dari validator ahli media. Perbaikan media

tersebut terdapat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Revisi Validator Ahli Materi
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c. Penilaian LKPD Menurut Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai tentang bahasa yang disusun di dalam LKPD

yang akan dikembangkan. Validator ahli bahasa adalah Ibu Mira Wahyuni, M.Pd.

Data validasi ahli bahasa diperoleh dengan cara memberikan LKPD beserta

instrumen penilaian. Validator ahli bahasa kemudian memberikan penilaian, saran

dan komentar terhadap media dengan cara mengisi lembar validasi yang telah

disediakan. Hasil data validasi oleh ahli bahasa dengan skor rata-rata 98,6%

dengan kriteria “Sangat Valid”. Aspek butir-butir penilaian ahli bahasa dinyatakan

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Aspek Skor yang Skor Persentase Kriteria
Penilaian Diperoleh Maksimal
Lugas 14 15 93% Sangat Valid
Komunikatif 5 5 100% Sangat Valid
Dialogis  dan 5 5 100% Sangat Valid
Internatif




Kesesuaian 5 5 100% Sangat Valid
dengan
perkembangan
peserta didik
Kesesuaian 5 5 100% Sangat Valid
dengan kaidah
bahasa

34 35 97% Sangat Valid

Dari penjabaran perhitungan validasi diatas, berikut ini rekapitulasi hasil
validasi yang telah dihitung, dapat dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi

No. Validasi Yang Dilakukan Skor (Persentase) Kriteria

1 Validasi oleh ahli media 87% Sangat Valid
2. Validasi oleh ahli materi 99,2% Sangat Valid
3. Validasi oleh ahli bahasa 97% Sangat Valid

Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
yang dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak digunakan di lapangan
setelah dilakukannya validasi dan revisi. Adapun perolehan persentase pada
validasi ahli media yaitu 87% dengan kriteria “Sangat Valid”. Validasi oleh ahli
materi diperoleh persentase 99,2% dengan kriteria “Sangat Valid”. Validasi oleh
ahli bahasa diperoleh persentase 97% dengan kriteria “Sangat Valid”.

4.1.4 Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap selanjutnya adalah implementasi LKPD, setelah dilakukan validasi
oleh ahli media, materi, dan bahasa maka dilakukanlah tahap implementasi yaitu
dengan uji kepraktisan. Uji kepraktisan ini diperoleh melalui angket respon guru
oleh guru biologi dan angket respon peserta didik. Hasil uji kepraktisan melalui
angket respon guru biologi dinyatakan “Sangat Praktis dengan persentase 100%.
Aspek butir-butir penilaian uji kepraktisan melalui angket respon oleh guru

biologi dinyatakan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Angket Respon Guru

Aspek Skor yang | Skor Maksimal | Persentase Kriteria
penilaian Diperoleh
Kelayakan 10 10 100% Sangat Praktis
bahasa
Kelayakan 8 8 100% Sangat Praktis
Penyajian
18 18 100% Sangat Praktis




Hasil uji kepraktisan melalui angket respon peserta didik dinyatakan

“Sangat Praktis” dengan persentase 97%. Aspek butir-butir penilaian uji

kepraktisan melalui angket respon peserta didik dinyatakan pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Angket Respon Peserta Didik

Aspek Penilaian Skor Rata- Persentase Kriteria
Rata

Tampilan 3,92 98% Sangat Praktis
Penyajian materi 4.75 95% Sangat Praktis
Manfaat 2,92 97% Sangat Praktis
Rata-rata 97%
persentase
Kriteria Sangat Praktis

4.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat dan mengukur ketercapaian bahan

ajar LKPD berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan

yang telah dikembangkan. Pada tahap evaluasi dilakukan uji kepraktisan yang

dilihat dari hasil belajar melalui penilaian pretest dan postest. Penilaian hasil

belajar melalui pretest dan postest juga digunakan untuk melihat peningkatan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berikut ini hasil data yang

diperoleh dari nilai pretest dan postest dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Postest

Peserta Pretest Postest Postest-Pretest N-Gain
Didik (Kenaikan Nilai)
1 60 95 35 0,9
2 70 100 30 1
3 55 90 45 0,8
4 65 95 35 0,9
5 70 10 30 1
6 70 95 30 0,8
7 65 95 35 0,9
8 60 90 40 0,8
9 65 100 35 1
10 65 95 35 1
11 70 100 30 1
12 75 100 25 1
13 80 100 20 1
14 75 95 20 0,8
15 65 95 30 0,9
16 65 100 35 1
17 60 95 35 0,9




18 60 90 30 0,8
19 60 95 35 0,9
20 70 100 30 1
21 65 100 35 1
22 70 95 25 0,8
23 60 95 35 0,9
24 65 95 30 0,9
25 65 95 30 0,9
26 70 100 30 1
27 65 100 35 1
28 75 100 25 1
29 65 95 30 0,9
30 60 95 35 0,9
31 60 95 35 0,9
32 65 95 30 0,9
33 70 100 30 1
34 70 95 25 0,8
35 65 95 30 0,9
36 70 100 30 1
Jumlah 2385 3385 1130 32,3
Rata-Rata 66,25 94,027 31,388 0,9
Kriteria Tinggi

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan dapat dilihat dari nilai N-Gain Score, semakin tinggi N-Gain score

maka semakin tinggi pula peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil analisis

yang terdapat dalam tabel bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 66,25 dan rata-rata

nilai postest sebesar 94. Diperoleh rata-rata peningkatan hasil belajar dari pretest

hingga postest yaitu 31,38. Kemudian nilai N-Gain score yang diperoleh sebesar

0,9 dengan kategori “Tinggi”.

Penilaian hasil belajar melalui pretest dan postest juga digunakan untuk

melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berikut ini

hasil data rata-rata tiap indikator kemampuan pemecahan masalah siswa yang

diperoleh yang dihitung dengan rumus ketercapaian kemampuan pemecahan

masalah peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Kelas Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah

Kembali/Membuat
Kesimpulan

Indikator Persentase Pada Pretest Persentase Pada Postest
Merumuskan Masalah 79% 88%
Membuat Hipotesis 68% 97%
Merencanakan Solusi atau 51% 99%
Cara Memecahkan Masalah
Memeriksa 32% 99%




Rata-Rata Seluruh 57% 96%
Indikator
Kategori Kurang Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.10, diberikan soal tes yaitu pretest dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah yang diuji coba kepada kelas X MIPA-1
diperoleh persentase rata-rata dalam seluruh indikator pada pretest yaitu 57%
dengan kategori “Cukup”. Kemudian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah dilakukan pembelajaran
dengan persentase rata-rata dalam keseluruhan indikator pada postest adalah 96%

dengan kriteria “Sangat Baik”.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan produk berupa
LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan sebagai
sumber yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, tahap pertama
yaitu melakukan analisis kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi diperoleh beberapa informasi yang terdapat di sekolah sehingga menjadi
potensi pengembangan LKPD. Bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran biasanya hanya buku paket atau menggunakan powerpoint. Guru
biologi masih kurang untuk pengetahuan tentang media-media pembelajaran yang
terbaru termasuk LKPD. Guru tersebut juga belum pernah menggunakan LKPD.
Kemudian berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik diperoleh
bahwa guru dan peserta didik memerlukan alternatif bahan ajar selain buku paket
yang disediakan oleh pihak sekolah yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran agar lebih mudah dan menarik. Analisis kemampuan pemecahan
masalah peserta didik juga dilakukan dengan kelas uji coba yaitu kelas XI yang
dilakukan saat observasi awal, diperoleh nilai rata-rata yaitu 30% dengan kriteria
“Kurang”. Adanya permasalahan tersebut, penulis mencoba mengembangkan
LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.



Tahap perancangan awal LKPD dilakukan dengan merancang produk dalam
bentuk storyboard. Rancangan produk yang akan dikembangkan dilihat dari segi
desain dan materi. Desain LKPD terdiri dari komponen-komponen, yaitu cover,
kata pengantar, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, petunjuk belajar,
sintaks pembelajaran berbasis problem based learning, materi pengantar, dan
kegiatan pembelajaran berbasis Problem Based Learning. Materi disusun
berdasarkan KD pencemaran lingkungan yaitu KD 3.8 dan 4.8. Rancangan awal
produk berupa storyboard kemudian dikembangkan menjadi LKPD yang lebih
menarik dengan menggunakan Ms. Word dan aplikasi canva. Selanjutnya
dilakukan validasi untuk menguji kelayakan LKPD.

1. Analisis Validitas

Pengujian kelayakan sumber belajar berupa LKPD dilakukan melalui
penilaian oleh validator ahli. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan saran dan
kritik yang menjadi pedoman perbaikan LKPD selanjutnya. Cara mendapatkan
data validasi yaitu dengan menganalisis instrumen penilaian yang diberikan
kepada validator. Analisis LKPD berhubungan dengan kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan. Skor jawaban diberikan dengan bobot jawaban skala
likert yang telah ditentukan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Darmojo dan Jenni (1992) yang
menyatakan bahwa LKPD yang baik harus memenuhi syarat metodik didaktik
yaitu dapat mengembangkan komunikasi sosial, emosional, estetika pada peserta
didik yang merupakan bagian kelayakan isi LKPD, yang mana syarat konstruksi
yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, kalimat di dalam LKPD dan syarat
teknis yang berkenaan dengan tulisan, gambar dan penampilan LKPD (Lestari,
2017). Salirawati (2019:2-3) menyatakan bahwa syarat didakti mengatur tentang
penggunaan LKPD yang bersifat universal, artinya dapat digunakan peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda-beda.

Penilaian ahli ini sangat penting dilakukan agar diperoleh produk yang
layak sehingga dapat diuji coba dalam proses pembelajaran. Produk LKPD
divalidasi oleh validator ahli media, materi, dan bahasa. Penilaian ahli media
dilakukan oleh Bapak Mhd. Hasyim Ansyari Berutu, M.Pd. Jumlah skor yang
diperoleh dari validasi ahli media adalah 65, persentase 87% dan kriteria “Sangat

Valid” serta layak diuji coba dengan adanya revisi. Penilaian ahli materi dan ahli



bahasa dilakukan oleh lbu Mira Wahyuni, M.Pd yang memperoleh persentase
99,2% dengan kriteria “Sangat Valid” dan persentase penilaian bahasa sebesar
97% serta layak diuji coba dengan adanya revisi. Penilaian kebahasaan ini sejalan
dengan pendapat Sianturi & Simatupang (2019) menyatakan bahwa penggunaan
bahasa yang baik harus memakai kaidah sesuai dengan EYD, KBBI,
menggunakan bahasa yang baku, dan tidak bermakna ganda.

Validasi oleh ahli dilakukan untuk mengetahui validitas dari pembelajaran,
isi, dan bahasa yang mencakup seluruh perangkat yang telah dikembangkan. Dari
hasil penilaian yang dilakukan oleh beberapa ahli diperoleh koreksi, kritik, dan
saran yang selanjutnya akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi
perangkat yang telah dibuat (Astuti, 2018).

Hasil uji kevalidan juga dilakukan oleh Banjarani, Azza, & Nur (2020)
dengan judul penelitian “validitas LKPD berbasis problem based learning pada
materi sistem ekskresi” diperoleh hasil uji kevalidan dari ahli materi pada

pengembangan LKPD berbasis PBL yaitu 92% dengan kategori “Sangat Valid”.
Uji kevalidan ahli media diperoleh nilai 89,3% dengan kategori “Sangat Valid”.

Hasil uji kevalidan juga dilakukan oleh Maimufi, dkk (2021) dengan judul
penelitian “validitas LKPD berbasis problem based learning pada materi sistem
peredaran darah kelas XI SMA” diperoleh hasil uji kevalidan dari ahli konstruksi
yaitu 95, 83% dengan kategori “Sangat Valid” dan uji kevalidan dari ahli
kebahasaan diperoleh nilai 85% dengan kategori “Sangat Valid”.

Setelah LKPD dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan tahap implementasi
yaitu diujicobakan ~LKPD dalam proses pembelajaran. Pada tahap
pengimplementasian. LKPD ini peneliti melakukan uji- coba di sekolah SMA
Negeri 1 Kuala Kab. Langkat yang dilakukan di kelas X IPA-1 yang berjumlah 36
orang peserta didik. Peneliti melakukan uji coba selama dua minggu namun hanya
masuk pada saat jam pelajaran biologi saja.

Hari pertama uji coba, peneliti menjelaskan terlebih dahulu apa itu LKPD,
karena pada tahap analisis kebutuhan peserta didik belum mengetahui apa itu
LKPD dan bagaimana bentuknya. Setelah itu peneliti memberikan pretest sebagai
tes awal sebelum memulai pembelajaran. Hal ini guna mengukur pengetahuan
mereka sebelum memberikan LKPD. Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan

materi pencemaran lingkungan. Kemudian peneliti membagi kelompok peserta



didik menjadi 6 kelompok, lalu menyebarkan LKPD serta menjelaskan rangkaian
yang harus dikerjakan di dalam LKPD tersebut. Kemudian dilakukan diskusi
sampai proses pembelajaran berbasis problem based learning, kegiatan 1 pada
tahap mengorganisir peserta didik untuk belajar.

Pada minggu selanjutnya, dilakukan lagi penyebaran LKPD sesuai dengan
kelompok hari sebelumnya. Peserta didik melanjutkan pengisian LKPD dan
melakukan praktikum sederhana. Setelah kegiatan LKPD selesai, peneliti
memberikan postest untuk mengukur pengetahuan siswa setelah dilakukannya
penyebaran LKPD. Selanjutnya peneliti memberikan angket respon peserta didik
untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan atau manfaat kemudahan penggunaan
LKPD berbasis problem based learning.

2. Analisis Kepraktisan

Pada tahap ini dilakukan uji kepraktisan LKPD dengan menggunakan
angket respon guru dan angket respon peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran
LKPD di dalam kelas uji coba, selanjutnya diberikan angket respon guru dan
peserta didik. Berdasarkan angket respon guru biologi diperoleh nilai rata-rata
sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Pada angket respon peserta didik
diperoleh nilai rata-rata sebesar 97% dengan kriteria “Sangat Praktis”. Dapat
dilihat bahwa adanya respon positif dari guru dan peserta didik terhadap LKPD
yang dikembangkan.

Menurut peserta didik LKPD yang dikembangkan menarik, mudah
dipahami materinya, kalimat yang disajikan mudah dipahami, memberikan
kemudahan dalam memahami pelajaran, dan meningkatkan minat belajar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Prastowo (2013) yang menyatakan bahwa penampilan
dinilai penting karena hal pertama yang mengundang ketertarikan peserta didik
adalah penampilan LKPD bukan pada isinya. Selanjutnya guru biologi
berpendapat bahwa LKPD yang dikembangkan sudah baik dan menarik karena
dibuat dengan permasalahan nyata yang selalu ditemukan di lingkungan sekitar
sehingga peserta didik mudah memahami materinya.

Adanya respon positif dari guru dan peserta didik yang ditunjukkan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliandriati et al. (2019)
dimana beliau juga melakukan pengembangan LKPD berbasis problem based

learning menyatakan bahwa LKPD berbasis problem based learning



memudahkan dan memberikan suatu pemahaman peserta didik yang maksimal,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai kurikulum yang dipakai serta
LKPD ini sangat efektif digunakan guru untuk membantu guru dalam menyusun
rencana pembelajaran dan bisa dijadikan pedoman guru dalam konsep yang
dipelajari.

Hasil uji kepraktisan juga dilakukan oleh Astuti, Danial, & Anwar (2018)
dengan judul penelitian “pengembangan LKPD berbasis PBL (problem based
learning) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada

materi kesetimbangan kimia” diperoleh hasil uji kepraktisan dari pengembangan

LKPD berbasis PBL dengan menggunakan model pengembangan Hannafin dan
Peck termasuk dalam kategori kepraktisan sangat tinggi dengan nilai 94,76%
berdasarkan respon guru.

Uji kepraktisan lainnya dilakukan oleh Yuliandriati et al. (2019) dengan
penelitian yang sama vyaitu pengembangan LKPD berbasis problem based
learning dengan hasil angket respon guru 95,8% dalam kategori ““ Sangat Praktis”
dan angket respon peserta didik 96,3% pada kategori “Sangat Praktis”.

Uji kepraktisan juga dilakukan oleh Hasibuan dan Lufri (2021) dengan judul
“pengembangan LKPD berbasis problem based learning pada materi
keanekaragaman hayati” dengan hasil respon guru 92,23% kategori “Sangat
Praktis” dan hasil respon peserta didik 88,36% kategori “Praktis”.

Menurut Dipuja dkk. (2018) ketersediaan LKPD sebagai bahan ajar dapat
mengakselerasi proses pembelajaran. Dengan adanya LKPD dapat membantu
siswa, memudahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran lebih terarah, tidak monoton, memudahkan guru, serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Khairati dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan
fungsi LKPD menurut Fitriani (2017) yaitu sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalka peran guru, namun lebih mengaktifkan peserta didik, selaras dengan
konsep kurikulum 2013 yang bersifat student centered, selain itu juga berfungsi
sebagai petunjuk untuk mengerjakan tugas yang diberikan serta memudahkan
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran
PBL yaitu menempatkan peserta didik berperan aktif sebagai problem solver
dimana peserta didik secara kolaboratif memecahkan masalah (Margareta dan
Tarzan, 2018). Kurikulum 2013 bertujuan mengubah pola pikir peserta didik yang



pada awalnya hanya sebagai pengguna menjadi penemu dan pemilik dari ilmu
pengetahuan (Alberida dkk., 2017).

Guru berperan sebagai pendidik yang bertanggung jawab atas keberhasilan
terselenggaranya proses pembelajaran (Ardi dkk., 2019). Guru juga bertanggung
jawab dalam mengarahkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman
(Yogica dkk., 2019). Sehingga hasil pendidikan yang diharapkan memenuhi pola

kompetensi dan intelegensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad

ke-21, pendidikan tidak hanya dijadikan alat untuk menyiapkan masa depan
namun juga dijadikan alat untuk menciptakan masa depan (Rusman, 2011).
3. Analisis Keefektifan

Pada tahap ini produk dievaluasi dengan tujuan menyempurnakan produk
yang dikembangkan. Kemudian dilanjutkan dengan uji keefektifan untuk
mengetahui tingkat keefektifan penggunaan LKPD yang dikembangkan.
Keefektifan penggunaan LKPD diuji melalui rata-rata perhitungan N-Gain yang
didapat dari nilai pretest dan postest peserta didik. Pada Tabel 4.9 terlihat jelas
pretest lebih rendah daripada postest. Perolehan rata-rata nilai pretest adalah
66,25 dan rata-rata nilai postest adalah 94. Rata-rata perhitungan N-Gain
diperoleh sebesar 0,9 dengan kategori “Tinggi” dan “Efektif”.

Perhitungan N-Gain juga dilakukan oleh Khovivah dkk. (2022) dengan
melakukan pengembangan LKPD berbasis problem based learning yang mana
diperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,57 dengan kategori “Sedang” yang
mana didapatkan hasil bahwa LKPD yang dikembangkan dalam kategori cukup
efektif.

Adapun sintaks problem based learning yang digunakan peneliti, menurut
Arends (2012) berisi lima sintaks yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisir peserta didik untuk belajar, membantu penyelidikan individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses serta pemecahan masalah. Sintaks ini tentunya berkaitan
dengan indikator pemecahan masalah yang juga peneliti gunakan vyaitu
merumuskan masalah, membuat hipotesis, merencanakan solusi atau cara
memecahkan masalah, dan memeriksa kembali/membuat kesimpulan.

Menurut Risfallidah dkk. (2019) LKPD berbasis problem based learning
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dan Siagian dkk.



(2019) menyatakan bahwa LKPD berbasis problem based learning dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pemecahan masalah.
Melalui pembelajaran problem based learning siswa akan bertukar pengetahuan
dalam rangka memecahkan permasalahan dengan baik dalam kelompoknya.
Menurut Khovivah dkk. (2022), siswa perlu dihadapkan pada permasalahan yang
ada dalam kehidupan sehari-hari agar kemampuan berpikirnya dapat berkembang
dengan baik. Melalui proses pemecahan masalah siswa akan menggunakan
pengetahuan ataupun pengalaman yang dimilikinya.

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan perhitungan melalui rumus
kemampuan pemecahan masalah dengan tes pretest dan postest. Pada pretest
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah yang diuji coba diperoleh rata-
rata dalam seluruh indikator yaitu 57% dengan kategori “Cukup”. Kemudian pada
postest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan rata-rata dalam keseluruhan
indikator adalah 96% dengan kriteria “Sangat Baik”. Pada Tabel 4.12 tampak
adanya peningkatan pemecahan masalah peserta didik yaitu sebesar 39% dari
sebelum pembelajaran dengan sesudah pembelajaran.

Hasil uji peningkatan kemampuan pemecahan masalah juga pernah
dilakukan oleh Arestu, Bhakti, dan Irwandi (2018) yang berjudul “peningkatan
kemampuan memecahkan masalah melalui LKPD berbasis masalah™ diperoleh
hasil rata-rata pada seluruh indikator yaitu 80,6% dengan kategori “Sangat Baik”.

Uji peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga
dilakukan oleh Ma’wa et al. (2021) yang melakukan pengembangan LKPD
berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang mana setelah penggunaan LKPD berbasis PBL ini peserta
didik mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan rata-rata
skor 6,7 yang mana dalam kategori “Sangat Baik”.

Hasil yang diperoleh peneliti serta pernyataan-pernyataan dari peneliti
sebelumnya yang mendukung penelitian ini tentunya terdapat keterkaitan. Hasil
belajar peserta didik meningkat dengan menjalankan sintaks problem based
learning yang juga mendorong peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya
dalam memecahkan masalah sehingga memenuhi Kriteria dari indikator

kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan sintaks problem based learning



(Arends, 2012) dan indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan
peneliti memiliki keterkaitan, yaitu pertama sintaks problem based learning yang
pertama adalah orientasi peserta didik pada masalah, yang berkaitan dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah yang pertama yaitu merumuskan
masalah. Hal tersebut berkaitan, karena orientasi peserta didik pada masalah
menuntut guru untuk menyajikan sebuah fenomena dalam memotivasi peserta
didik agar memunculkan masalah. Hal ini sejalan dengan indikator pertama pada
kemampuan pemecahan masalah, yaitu peserta didik dituntut untuk merumuskan
permasalahan yang ada terkait dengan fenomena atau wacana yang disajikan
guru.

Kedua, sintaks problem based learning yang kedua adalah mengorganisasi
peserta didik untuk belajar yang berkaitan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang kedua yaitu mengembangkan jawaban sementara
(hipotesis). Karena dalam sintaks ini guru dituntut untuk membantu peserta didik
untuk mendefinisikan atau mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah sehingga mengarah kepada peserta didik dalam mengembangkan
jawaban sementara.

Ketiga, sintaks problem based learning yang ketiga dan keempat adalah
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok serta mengembangkan
dan menyajikan hasil, yang mana berkaitan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang ketiga yaitu merencanakan solusi. Hal ini berkaitan
karena, guru dituntut untuk mendorong peserta didik untuk mencari jawaban
ataupun solusi dari masalah yang ada serta mengumpulkan informasi yang sesuai
untuk mendapatkan penjelasan. Hal ini tentunya mendorong peserta didik dalam
memenuhi indikator merencanakan solusi.

Keempat, sintaks problem based learning yang kelima adalag menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan indikator
pemecahan masalah yang keempat yaitu mengecek kembali atau membuat
kesimpulan. Hal ini berkaitan karena, dalam sintaks ini guru akan membantu
peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan maupun proses-
proses yang mereka gunakan. Hal ini tentunya mengarah kepada indikator yang
keempat.

Sanjaya (2018) dalam penelitian Arestu dkk (2018) menyatakan bahwa



problem based learning merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah,
sehingga memotivasi peserta didik untuk menyelidiki sebuah permasalahan lebih
dalam dan berusaha untuk menemukan solusi pemecahan masalah tersebut.
Sejalan dengan Kurniawati (2017) yang menyatakan bahwa perangkat atau bahan
ajar berbasis problem based learning yang dikembangkan dapat meningkatkan
penguasaan klasikal karena problem based learning mengarahkan sepenuhnya
kegiatan pada peserta didik seperti melakukan pengamatan pada objek nyata
untuk mendapatkan jawaban yang telah diungkapkan. Hal ini juga didukung oleh
Paidi (2011) bahwa masalah kompleks yang ada dalam LKPD sangat potensial
untuk melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah autentik dan
menemukan alternatif solusinya (Rahayu dan Endang, 2015).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelebihan dan

kelemahan LKPD yang dikembangkan sebagai berikut.

a. Kelebihan

1) LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dikembangkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan.

2) LKPD berbasis problem based learning ini telah memenuhi aspek
valid dan syarat praktis sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif bahan ajar yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajaran.

3) LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan sesuai
dengan langkah pembelajaran berbasis problem based learning.
LKPD ini juga mengacu pada KD yang dirumuskan dalam
Kurikulum 2013 Revisi.

b. Kelemahan

1) LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD dalam bentuk cetak.

2) LKPD yang dikembangkan hanya dalam materi pencemaran
lingkungan.

3) Uji coba LKPD hanya dilakukan dalam uji coba lapangan terbatas.



4) LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan harus
memliki alokasi waktu yang lebih lama.



